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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode penelitian digunakan dalam proses penelitegar dapat
mengungkapkan berbagai data yang diperlukan dalaneligan. Pemilihan
metode yang tepat akan menentukan tingkat keb&hadian kualitas suatu
penelitian. Dikatakan demikian, karena jika sebpahelitian dilakukan dengan
menggunakan metode yang tidak tepat, maka mugiehglitian tersebut dapat
menghasilkan data yang benar-benar akurat dan dlddeu.

Pada penelitian yang mengambil judul penggunaaniamaadio-visual
dalam proses pembelajaran biola tingkat dasar diralnMusik, peneliti
berkeinginan untuk menggali berbagai data tentaimges pembelajaran biola
dengan menggunakan media audio-visual yang bidakulan di Indra Musik.
Sehingga pada akhir kegiatan penelitian ini, pératan memperoleh gambaran
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan prosewoglajaran dan prestasi
siswa.

Untuk mendapatkan gambaran secara pasti tentanat&egembelajaran
dengan menggunakan media audio-visual dan prestagia, maka metode
penelitian yang dianggap paling tepat untuk diganakli dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif dengan paradigma kudlit®emilihan metode ini
didasarkan kepada pendapat bahwa metode deskriptiipakan metode yang

berusaha menggambarkan dan menginterpretasi obgelaisdengan apa adanya
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(Best, 1982: 119). Dengan demikian, bahwa dengajundkannya metode
tersebut, pada akhir kegiatan penelitian akan mammemberikan gambaran
tentang proses pembelajaran biola tingkat dasagatemnmenggunakan media
audio-visual dan prestasi siswa di Indra Musik.aKidsaja mengenai kegiatan
gurunya di dalam mengajar, teknik yang digunakaangkah-langkah
pembelajarannya, tetapi juga prestasi siswa setmlalakukan pembelajaran

tersebut.

B. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses untuk mgmghdata yang
relevan serta gambaran dari aspek yang akan ditéhtuk dapat mengumpulkan
data yang diperlukan dalam sebuah kegiatan penelitiperlukan teknik-teknik
pengumpulan data yang benar-benar tepat. Menugiy&@wo (2007: 83), bahwa
“dalam penelitian kualitatif, data diperoleh darerbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacaramm (triangulasi) dan
dilakukan secara terus menerus sampai datanya’jddehgan pengamatan yang
dilakukan terus menerus tersebut mengakibatkaasiatata tinggi sekali.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangjui@knik, yang berarti
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaegodua-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Data ypadudtan dalam penelitian
ini meliputi dua aspek (seperti yang tercantum raildentifikasi masalah), yaitu

(1) proses pembelajaran biola tingkat dasar demganggunakan media audio-
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visual; dan (2) prestasi siswa biola tingkat dad@angan menggunakan media
audio-visual. Adapun sumber data yang dimaksudngitkan sampel penelitian.

Triangulasi teknik dalam penelitian ini dapat aiderkan sebagai berikut.

observas \

wawancar a »

Bagan 3.1 Triangulasi Teknik Penelitian

sampel
penelitian

dokumentas

Dengan demikian, teknik pengumpulan data yang diapgoaling tepat
dan dapat menjaring berbagai data yang dibutuhkiamdkegiatan penelitian ini
adalah:

1 Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh data-datg géarat berdasarkan
pengamatan langsung di lapangan. Hal ini dimaksudikduk mengetahui secara
langsung tentang proses pembelajaran biola tingisar dengan menggunakan
media audio-visual dan prestasi siswa di Indra KuBujuan dari pengamatan ini
adalah untuk mengungkapkan fakta-fakta yang tegathm kegiatan penelitian
serta untuk mengumpulkan data dari sampel penelitia

Peneliti melakukan observasi untuk mengetahuigg@embelajaran biola

dengan menggunakan media audio-visual secara laggtan keadaan sekolah
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Indra Musik. Tahap awal melakukan observasi padeselasa tanggal 7 Agustus
2007, untuk observasi berikutnya disesuaikan dengadwal kegiatan
pembelajaran biola tingkat dasar yang menggunalatharaudio-visual.
2. Wawancar a

Wawancara dilakukan dengan tujuan melengkapi diti@-yang diperoleh
dari proses observasi. Dengan wawancara, penaditishha untuk mencari
informasi mengenai pembelajaran biola tingkat ddsagan menggunakan media
audio-visual dan prestasi siswa, sehingga pemeétidapatkan data yang benar-
benar menggambarkan kenyataan di lapangan. Pedamaavancara berisi
pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan kepadarmian. Dalam
pelaksanaannya, pedoman wawancara ini tidak mengiana sering sekali
pertanyaan muncul secara spontan, sesuai dengaek&gmembicaraan. Dalam
istilah lain, wawancara seperti ini disebut wawaacsemistruktur atawpen-
ended Mengenai informan yang dipilih, peneliti membeaiakya dalam tiga
kategori yaitu pengembang atau pemegang kebijakkalah, guru dan siswa.
Pengembang atau pemegang kebijakan sekolah dandguawancarai dengan
tujuan untuk memperkuat keakuratan data-data yapgraleh dari siswa.
Wawancara pertama kali dilakukan bersamaan dengasegobservasi.
3. Studi Pustaka

Studi pustaka sebagai salah satu cara yang diganakneliti untuk
mencari dan mengumpulkan data-data yang berkagagath pembelajaran biola

dan pembelajaran dengan menggunakan media audialvisang diperoleh



32

melalui sumber-sumber tertulis baik berupa buku dEkumen lain yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan dibales tiguan penelitian.
4. Dokumentasi

Peneliti mengambil teknik dokumentasi berupa pkodeentasian
berbagai catatan lapangafield notg dan pendokumentasian visugh¢to,
tujuannya untuk menghasilkan data pelengkap péreliSelain itu, peneliti pun
menggunakancamcorder yang bertujuan untuk memaksimalkan penelitian
tentang segala kegiatan yang berkaitan dengan imaimelitian untuk

mempertegas data hasil observasi dan wawancara.

C. Teknik AnalisisData
Dalam kegiatan penelitian, analisis data termasaild&am daftar yang
sangat penting. Langkah ini dilakukan agar datayyalah terkumpul mempunyai
arti dan dapat ditarik kesimpulan sebagai jawalsEnpermasalahan yang diteliti.
Berdasarkan metode penelitian yang digunakan, vyaiaskriptif dengan
paradigma kualitatif maka teknik analisis data ydmggnakan belum ada polanya
yang jelas. Seperti yang dinyatakan oleh Stainl§&cigiyono, 2007: 88) bahwa
“belum ada panduan dalam penelitian kualitatif kmhenentukan berapa banyak
data dan analisis yang diperlukan untuk mendukueginkpulan atau teori”.
Selanjutnya Nasution (Sugiyono, 2007: 88) menyataka
Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, enkrkan kerja keras.

Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampugiaktual yang tinggi.

Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untukngaelakan analisis,

sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri deey@ng dirasakan cocok

dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bidastfikasikan lain oleh
peneliti yang berbeda.
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Berdasarkan uraian tersebut, analisis data merapede@ berpikir peneliti
yang meliputi proses mencari, menyusun secaransii® data yang diperoleh
dari hasil triangulasi teknik (observasi, wawancatan dokumentasi), dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,aia@rijan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, dan membuat kesimpulan sehimggiah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitwatu analisis berdasarkan
data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan mergadmsi. Asumsi awal
yang telah dirumuskan, selanjutnya dicarikan data+tya secara berulang-ulang
dengan teknik triangulasi sehingga pada akhirnymiddiketahui perkembangan
asumsi tersebut.

Analisis data dilakukan sebelum memasuki lapangan delama di
lapangan. Setelah di lapangan, peneliti tidak m#dak analisis data lagi tetapi
hanya memaparkan kesimpulan yang dapat dipahammidai@ya sendiri maupun
orang lain.

1. Analisis sebelum di lapangan

Peneliti dalam hal ini melakukan kajian studi pkatamengenai
perkembangan media pembelajaran biola tingkat dgmag menarik perhatian.
Media yang dimaksudkan adalah media audio-visuahgymenurut peneliti
belum banyak lembaga pendidikan baik formal maumaem formal yang
mempergunakannya. Sedangkan dalam buku-buku pkadidienyatakan bahwa
manfaat media pembelajaran diantaranya dapat mémbemotivasi kepada

siswa untuk belajar, memberikan kejelasan matembstajaran, membantu
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keterbatasan waktu, tenaga dan daya indera, dénnemgembangkan kreativitas
siswa sesuai dengan kemandirian dan bakatnya.

Selain itu, peneliti melakukan observasi ke IndnasM yang sudah mulai
menggunakan media pembelajaran audio-visual urgakboplajaran biola tingkat
dasar. Dari hasil penelitian awal tersebut, panaknganalisis data dan membuat
asumsi bahwa penggunaan media audio-visual dalaseprmpembelajaran biola
tingkat dasar di Indra Musik akan lebih intensifeksif, efisien, dan lebih
memotivasi siswa untuk belajar.

2. Analisis selama di lapangan

Di lapangan, peneliti melakukan analisis datarsalaroses pengumpulan
data berlangsung. Analisis data selama di lapaggag digunakan adalah model
Miles dan Huberman. Miles dan Huberman (Sugiyoi@®,72 91) mengemukakan
bahwa “ aktivitas dalam analisis data kualitatitkdukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntasggaldatanya sudah jenuh”.
Aktivitas analisis datanya meliputi mereduksi datenyajikan data dan menarik
kesimpulan.

a. Mereduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-rehg pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tedaam polanya

(Sugiyono, 2007: 92). Data yang didapatkan daratgan jumlahnya

banyak, untuk itu peneliti mencatat segala hasiepgan secara teliti dan

rinci. Setelah mendapatkan data tentang Indra Musegkagai tempat

penelitian, peneliti memfokuskan penelitian padasa penelitian yaitu
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siswa yang belajar biola tingkat dasar dengan memggn media audio-
visual, meliputi proses pembelajarannya dan presissa.
b. Menyajikan data

Penyajian data dalam bentuk uraian singkat danetaskjan antar
hubungan antar kategori yang diteliti, hal ini bgran untuk
membuktikan kebenaran dari asumsi yang penelitiikem.
c. Menarik kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data yaitu menyimgmulihasil
penelitian, isi kesimpulan tersebut akan menyatakeadibilitas dari

asumsi awal yang di tentukan oleh peneliti.

D. Sampel Penelitian

Semua peserta didik yang mengikuti pembelajarala lingkat dasar di
Indra Musik. Peserta didik yang mengikuti pembetaatersebut sebanyak dua
orang. Karena peserta didik yang mempelajari diolgkat dasar hanya ada dua
orang dan yang manjadi sampel adalah keduanya, ssakpel dalam penelitian

ini bisa disebut dengan sampel total.

E. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana proseneljian
berlangsung. Lokasi penelitian yang berjudul "Pemg@an media audio-visual
dalam proses pembelajaran biola tingkat dasardtalMusik beralamat di jalan

Progo No. 28 Bandung. Pemilihan lokasi ini berdesmarpada pertimbangan
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bahwa Indra Musik makin dikenal luas di masyarallah adanya metode
pembelajaran biola tingkat dasar dengan menggunakedia audio-visual, di

samping itu peserta didiknya pun dari waktu ke wakengalami peningkatan.

F. Langkah-Langkah Penelitian
Langkah-langkah penelitian perlu disusun terlebddhulu agar proses
penelitian dapat berjalan lebih teratur dan sistem@&dapun langkah-langkah
yang dilakukan peneliti adalah:
1. Perencanaan, meliputi :
a. Penyusunan Proposal Penelitian
Penyusunan proposal penelitian dilakukan setelaheliii melakukan
orientasi penelitian dan menemukan masalah yang digagkat menjadi
tema penelitian, termasuk menemukan objek yang diteliti.
b. Penyusunan Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara berisi tentang hal-hal yang dkanyakan dalam
wawancara. Pedoman wawancara disusun untuk mempanéliti dalam
memperoleh data-data atau informasi yang sesuagaderkebutuhan
penelitian serta untuk mencegah pertanyaan-peany@ng menyimpang
dari tema penelitian.
2. Pelaksanaan Penelitian
a. Pengumpulan Data
Data-data diperoleh dengan cara melakukan pengansatara langsung

ke lapangan (observasi), wawancara dengan pararmafy serta



37

mempelajari sumber-sumber tertulis melalui studi stpka dan
dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen-dokumen yaatghubungan
dengan tema dan objek penelitian.
b. Analisis Data
Data-data yang diperoleh tersebut kemudian disisaldi klasifikasikan
menurut temanya, dan disusun secara sistematik or@mudahkan tahap
penulisan laporan penelitian. Analisis data dilaulpeneliti setiap saat,
terutama setelah memperoleh data baru.
3. Pembuatan Laporan Penelitian
Data-data yang telah disusun kemudian dijabarkandalam uraian
deskriptif dalam bentuk laporan penelitian, sehanggemukan jawaban dari
masalah-masalah yang muncul pada awal penelitiamgg melahirkan

kesimpulan.



